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ABSTRAK

Maula, Aldania Ni’matul, 3120026, 2024, Judul penelitian “Toxic Parenting
Perspektif Al-Qur’an Surah At-Tahrim Ayat 6 (Kajian Tafsir Al-Munir Fi Al-Aqidah
Wa Al-Syariah Wa Al-Manhaj Karya Wahbah Zuhayli)”, Skripsi Program Studi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas
Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2024. Dosen
Pembimbing, Cintami Farmawati, S.Psi., M.Psi
Kata Kunci: Toxic Parenting, Surah at-Tahrim Ayat 6, Tafsir al-Munir

Latar belakang penelitian ini bermula dari adanya tindakan toxic parenting
yang tanpa sadar dilakukan oleh sebagian besar orang tua. Dimana kerap kali orang
tidak menyadari indikasinya sejak dini sehingga terjadilah toxic parenting yang
secara turun temurun terus dilakukan. Penelitian ini berfokus pada konsep toxic
parenting dalam perspektif al-Qur'an, khususnya melalui penafsiran Surah at-
Tahrim ayat 6 dengan menggunakan tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syariah wa
al-Manhaj karya Wahbah Zuhayli. Toxic parenting, atau pola asuh beracun,
merupakan fenomena dimana orang tua menerapkan metode pengasuhan yang
merugikan perkembangan fisik, mental, dan emosional anak-anak mereka.
Fenomena ini menjadi perhatian penting dalam psikologi modern, namun kajian ini
berusaha melihatnya melalui lensa ajaran Islam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana kajian Surah
at-Tahrim ayat 6 dalam Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syariah wa al-Manhaj?
(2) Bagaimana toxic parenting dalam perspektif al-Qur’an Surah at-Tahrim ayat 6?
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah : (1). Untuk mengkaji Surah at-Tahrim
ayat 6 dalam Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syariah wa al-Manhaj. (2) Untuk
membahas toxic parenting dalam perspektif al-Qur’an Surah at-Tahrim ayat 6.
Selain itu penelitian ini juga memiliki manfaat teoritis dan praktis.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
menggunakan metode kualitatif dan pendekatan keilmuannya psikologi. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan pengumpulan data serta teori
yang relevan dengan pokok masalah penelitian yang dilakukan. Sedangkan analisis
data dilakukan dengan metode deduktif dengan analisis isi dari tafsir al-Munir.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1. Surah at-Tahrim ayat 6
dianalisis melalui tafsir al-Munir memberikan makna yang jelas tentang tanggung
jawab orang tua dalam mendidik, menjaga, dan menjauhkan anak dari kemaksiatan.
2. Surah at-Tahrim ayat 6 menekankan tanggung jawab orang tua untuk menjaga
diri keluarga dari api neraka. Ini menunjukkan bahwa orang tua harus memberikan
bimbingan yang benar kepada anak-anak mereka agar terhindar dari perilaku yang
merusak. Pendekatan permissif yang ekstrem atau otoriter yang berlebihan dapat
menyebabkan ketidakseimbangan dalam pendidikan dan kesehatan emosional
anak-anak. Oleh karena itu, pendekatan demokratis dalam parenting, yang
mempromosikan keterlibatan dan keadilan, sering dianggap lebih sesuai dengan
nilai-nilai Islam yang diajarkan dalam Al-Qur'an. Toxic parenting terjadi bila orang
tua tidak menerapkan nilai-nilai tersebut dengan benar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Toxic parenting adalah istilah dari bahasa Inggris yang berarti pola asuh

orang tua yang kurang tepat serta dapat menimbulkan dampak negatif untuk

anak.1 Masalah yang terjadi akibat toxic parenting kerap kali muncul. Anak

dengan orang tua yang toxic kerap mengalami tingkat stres dan kecemasan yang

tinggi karena kritik berlebihan, tekanan mencapai standar yang tidak realistis,

atau manipulasi emosional dari orang tua. Selain itu rendahnya kesehatan mental

dan kesehatan fisik kerap kali terjadi akibat respons terhadap lingkungan yang

tidak stabil atau mendukung. Rasa percaya diri seorang anak tidak jarang

direnggut karena kritik yang berlebihan atau perlakuan yang tidak adil dari orang

tua. Banyak pula anak yang bersikap dan berperilaku negatif akibat meniru pola

perilaku toxic dari orang tuanya seperti manipulasi, agresi verbal atau fisik,

ataupun penghindaran tanggung jawab.

Fenomena toxic parenting kerap terjadi dalam keluarga melalui cara asuh

orang tua yang kurang mampu memberikan kebutuhan dasar anak.2 Kebanyakan

orang menganggap bahwa toxic parenting hanya terbatas pada kekerasan secara

fisik, padahal hal-hal negatif bisa terbentuk melalui verbal dimana pembentuk

kehidupan seseorang juga akan terbentuk dari sana. Kerap kali orang tidak

1 Nita Aulia dan Gina Anggaraini, Deskripsi Toxic Parenting dan Pengaruhnya terhadap
Kesehatan Mental menurut Mahasiswa Universitas X dalam Pandangan Islami, Journal Islamic
Education, 1(3), 2023, hlm. 457.

2 Hussein Abdurrohman HS, Analisis Yuridis Perlindungan Hukum Terhadap Anak Yang
Mengalami Toxic Parenting Menurut Kompilasi Hukum Islam dan Undang-undang No 35 Tahun
2014 Tentang Perlindungan Anak, 2021, Skripsi Sarjana Hukum, (Medan: USU, 2021), hlm. 33.
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menyadari indikasinya sejak dini sehingga terjadilah toxic parenting yang secara

turun temurun terus dilakukan. Hal ini bertentangan dengan parenting yang ideal

menurut Winanti Siwi Respati, parenting adalah suatu proses interaksi antara

orang tua dan anak, yang meliputi kegiatan seperti memelihara, melindungi, dan

mengarahkan tingkah laku anak selama masa perkembangan anak.3 Kekeliruan

orang tua dalam mengasuh anak sangat wajar, namun jika kesalahan tersebut

dilakukan konsisten maka dapat menyebabkan pola asuh beracun atau yang biasa

disebut dengan toxic parenting.4

Penyebab toxic parenting menurut Dunham adalah efek dari parenting

generasi orang tua yang lalu. Ketika anak dari orang tua dengan parenting yang

tidak sehat berkembang dan mengalami kerusakan pada hubungan emosional

mereka dengan orang tuanya, pola pengasuhan yang membahayakan akan

diturunkan dari generasi ke generasi.5 Selain itu keadaan dan kestabilan mental

orang tua juga turut menjadi penyebab toxic parenting dalam membesarkan

anak. Orang tua yang mentalnya lelah menjadikan mereka sulit memegang

kendali atas emosinya.6 Faktor lain seperti usia, pendidikan, pengalaman dalam

mengasuh anak, dan tingkat stres antara orang tua serta kualitas ikatan yang

3 Winanti Siwi Respati, Aries Yulianto, dan Noryta Widiana, Perbedaan Konsep Diri Antara
Remaja Akhir Yang Mempersepsi Pola Asuh Orang Tua Authorian, Permissive dan Authoritative,
Jurnal Psikologi, 4 (2), 2006, hlm. 127.

4 Sherina Riza Chairunnisa, Pengaruh Toxic Parenting Terhadap Perilaku Emosional Anak
Usia Dini Di Kecamatan Pondok Aren Tahun 2021, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Jakarta: USH,
2021), hlm. 4.

5 Shea M Dunham, Shannon B. Dermer, dan Jon Carlson (Editor), Poisonous parenting:
Toxic relationships between parents and their adult children, (Routledge: Taylor & Francis Group,
2012), hlm. 1-3.

6 Faradilla Kurnia Ersami dan Muhammad Aditya Wisnu Wardana, Pengaruh Toxic
Parenting Bagi Kesehatan Mental Anak: Literature, Jurnal Promotif Preventif, 2 (2), 2023, hlm 331.
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terjalin antara suami dan istri juga turut mempengaruhi perilaku toxic parenting.7

Untuk memutus warisan tersebut, perlu dipelajari cara untuk mencoba

mengembangkan gaya hubungan yang baru.8 Gaya parenting yang tidak toxic

bisa di dapat melalui pemahaman informasi dalam penafsiran ayat al-Qur’an.

Surah At-Tahrim ayat 6 lebih cocok dengan tema toxic parenting

dibandingkan dengan ayat-ayat lain karena beberapa alasan spesifik yang

berkaitan dengan tanggung jawab dan kewajiban orang tua terhadap anak-anak

mereka. Tema toxic parenting (pola asuh beracun) lebih terkait dengan pola asuh

yang merugikan perkembangan anak, baik secara mental maupun emosional.

Meskipun Surah At-Tahrim ayat 6 tidak secara langsung membahas toxic

parenting, prinsip menjaga keluarga dari kerusakan dan dosa bisa diterapkan

dalam konteks pengasuhan. Orang tua yang berusaha mencegah keluarganya

dari perilaku yang merusak dan memberikan teladan yang baik sesuai dengan

ajaran Islam, dapat dikatakan sedang menghindari toxic parenting. Jadi,

meskipun tidak secara spesifik berbicara tentang toxic parenting, prinsip dari

ayat ini dapat digunakan sebagai dasar untuk membangun pola asuh yang positif

dan mendukung perkembangan anak sesuai ajaran Islam. Toxic parenting dalam

kajian al-Qur’an adalah sebuah bentuk perkembangan yang dinamis seiring

dengan akselerasi perkembangan kondisi sosial-budaya manusia. Hal ini dapat

7 Sherina Riza Chairunnisa, Pengaruh Toxic Parenting Terhadap Perilaku Emosional Anak
Usia Dini Di Kecamatan Pondok Aren Tahun 2021, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Jakarta: USH,
2021), hlm. 14.

8 Linda Fadilla Faris, Perancangan Komik Web Edukasi Toxic Parenting Bagi Remaja di
Indonesia, Perancangan Sarjana Seni, (Yogyakarta: ISI, 2023,) hlm. 14.
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dibuktikan dengan analisis dari berbagai sumber seperti karya-karya tafsir, mulai

dari yang klasik hingga kontemporer seperti tafsir al-Munir.9

Tafsir al-Munir merupakan sebuah karya tafsir al-Qur’an kontemporer dari

Wahbah Mustafa al-Zuhayli, seorang ulama cerdik cendikia (alim allamah)

penguasa segala disiplin ilmu (mutafannin). Kitab tafsir al-Munir karya Prof. Dr.

Wahbah Zhuhayli adalah diantara kitab tafsir terbaik di abad modern ini. Kitab

tafsir ini memiliki beberapa kelebihan dari berbagai sisi diantaranya adalah yang

paling baik penafsirannya, paling baik sistematika pembahasannya, dan mudah

dimengerti bahasanya. Selain itu, penyusunan tafsir ini pun cenderung ringkas,

tertib, mudah, serta jelas sehingga tidak banyak menyita waktu untuk

mengkajinya. Selain itu Tafsir al-Munir dikenal dengan pendekatannya yang

holistik, menggabungkan interpretasi teks dengan konteks sosial, psikologis, dan

historis. Ini sangat berguna dalam menganalisis isu-isu kontemporer seperti toxic

parenting. Fenomena toxic parenting masih kerap dibahas dan marak hingga era

saat ini sehingga tafsir al-Munir sebagai kitab tafsir kontemporer relevan

terhadap masalah yang terjadi di era sekarang. Informasi mengenai toxic

parenting bisa ditelusuri melalui Surah at-Tahrim ayat 6 yang dikaji dalam tafsir

al-Munir karena didalamnya terdapat perintah sekaligus larangan yang harus

diperhatikan dalam parenting.10

Sebagian besar penelitian dengan tema parenting yang melihat dari

perspektif al-Qur’an tidak membahas toxic parenting secara spesifik (Nurbaeti

9 Hermansyah, Studi Analisis Terhadap Tafsir Al-Munir Karya Prof Dr. Wahbah Zhuhaily,
Jurnal El-Hikmah, 7 (1), 2015, hlm. 20.

10 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, Mujiburrahman, Subadi,
Ahmad Ikhwani, Cet. Ke-1, Jilid IV, (Jakarta: Gema Insani, 2016), hlm. 689-692.
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dkk., 2021; Nabila., 2022; Sulistyoko 2018). Selain itu belum ada penelitian

terdahulu yang mengangkat topik toxic parenting melalui Surah at-Tahrim ayat

6 dengan tafsir al-Munir sebagai bahan analisis (Septiani dkk., 2023). Penelitian

ini sangat relevan dan penting dalam konteks saat ini sebab orang-orang perlu

memperoleh informasi untuk mengetahui indikasi dan menjauhi tindakan toxic

parenting. Dengan demikian hal ini dapat menjadi salah satu cara untuk

membantu keluarga, khususnya anak dalam berkembang, menghadapi dunia,

dan menginjak tahap deindividuasi. Pemberian informasi ini juga bertujuan

untuk meningkatkan kualitas manusia khususnya dalam bidang pengasuhan dan

keluarga. Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini pun akan mengisi

kerumpangan atau gap dalam penelitian sejenis terdahulu, yaitu penganalisisan

masalah toxic parenting dalam perspektif al-Qur’an Surah at-Tahrim ayat 6

berdasarkan kajian Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syariah wa al-Manhaj,

oleh sebab itu penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam. Maka dari itu penulis

mengambil judul: “TOXIC PARENTING PERSPEKTIF AL-QUR’AN

(Kajian Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syariah wa al-Manhaj)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan masalah di atas maka penulis mengambil

perumusan masalah ini sebagai berikut:

1. Bagaimana kajian Surah at-Tahrim ayat 6 dalam Tafsir al-Munir fi al-Aqidah

wa al-Syariah wa al-Manhaj?

2. Bagaimana toxic parenting dalam perspektif al-Qur’an Surah at-Tahrim ayat

6?
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C. Tujuan Penelitian

Berangkat dari ketertarikan penulis terhadap masalah di atas, sehingga

penelitian ini memiliki tujuan yang hendak dicapai berikut :

1. Untuk mengkaji Surah at-Tahrim ayat 6 dalam Tafsir al-Munir fi al-Aqidah

wa al-Syariah wa al-Manhaj.

2. Untuk membahas toxic parenting dalam perspektif al-Qur’an Surah at-

Tahrim ayat 6.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan menjadi sebuah sumbangan terhadap

pemikiran wacana keilmuan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, terkhusus mengenai

toxic parenting perspektif al-Qur’an Surah at-Tahrim ayat 6 (Kajian Tafsir al-

Munir fi al-Aqidah wa al-Syariah wa al-Manhaj).

2. Secara Praktis

a. Bagi orang tua, diharapkan dapat berguna untuk orang tua maupun calon

orang tua supaya dapat memahami toxic parenting perspektif al-Qur’an

sehingga bisa meminimalisir perilaku negatif tersebut dalam prakteknya

ketika mempunyai anak.

b. Bagi anak, diharapkan dapat memberi pemahaman mengenai toxic

parenting perspektif al-Qur’an supaya kelak ketika dewasa dan menjadi

orang tua tidak melanjutkan rantai toxic parenting terhadap anaknya

dikemudian hari.
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c. Bagi mahasiswa Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, diharapkan dapat berguna

ketika hendak melanjutkan penelitian mengenai toxic parenting perspektif

al-Qur’an Surah at-Tahrim ayat 6 (Kajian Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa

al-Syariah wa al-Manhaj). Selain itu dapat dijadikan perbandingan

terhadap beberapa penelitian yang mengulas mengenai tema ini.

E. Tinjauan Pustaka

1. Kerangka Teori

a. Surah at-Tahrim Ayat 6

Dijelaskan pada Surah at-Tahrim ayat 6 secara terang Allah SWT

mewajibkan terhadap hambaNya yang beriman supaya menjaga diri

sendiri beserta keluarganya untuk menghindari segala hal yang dapat

menyebabkan manusia terjerumus ke dalam neraka.11 Salah satu

indikasinya adalah toxic parenting. Tidak adanya pembekalan ilmu dan

ketaatan terhadap Allah serta upaya menjauhkan anak dari berbuat maksiat

memungkinkan orang tua menjadi toxic parent. Oleh sebab itu

pengetahuan mengenai toxic parenting perlu dimiliki agar dapat

menerapkan parenting yang ideal sesuai dengan pandangan al-Qur’an.

Analisis ayat Surah at-Tahrim ayat 6 dengan kajian tafsir al-Munir menjadi

sesuai dengan tema ini, selain relevan terhadap perkembangan zaman,

11 M. Faishal Hadi, Pendidikan Keluarga dalam al-Qur’an Surat at-Tahrim Ayat 6 dalam
Tafsir al-Misbah Karya Quraish Shihab dan Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Islam, Sarjana
Pendidikan Islam, (Yogyakarta: USK, 2015), hlm. 9.
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nuansa al-adab dalam tafsir al-Munir begitu tampak kental dalam

menjawab sebuah persoalan.12

b. Definisi Toxic Parenting

Toxic parenting ialah pemberian pola pengasuhan yang kurang tepat

dan dapat menimbulkan dampak-dampak negatif untuk anak.13 Toxic

parent sendiri adalah orang tua yang kurang mampu untuk memberikan

kebutuhan dasar anak.14 Toxic sendiri ialah kebutuhan untuk berkuasa

yang merupakan refleksi dari dorongan guna menggapai otoritas untuk

memiliki pengaruh terhadap orang lain. Orang dengan kebutuhan untuk

berkuasa yang tinggi cenderung lebih gampang untuk menekan orang lain

supaya mendapatkan kepuasan pribadi dalam hidupnya.15 Pada istilah

psikologi, orang tua yang destruktif dikatakan dengan toxic parents (orang

tua yang ‘beracun’).

Istilah beracun kurang layak dan mungkin akan menjadikan rata-rata

orang tua langsung bersikap defensif, karena memang beratnya peran

seseorang ketika menjadi orang tua. Kerap kali orang tua bertindak dengan

berbagai cara demi kebaikan anak. Namun sayangnya, walaupun tindakan

orang tua bertujuan baik, terkadang hal itu tidak selalu tepat. Toxic parents

12 Ummul Aiman, Metode Penafsiran Wahbah Al-Zuhayli Kajian Tafsir al-Munir, MIQOT,
36 (1), 2012, hlm. 1.

13 Nurul Padilah, Lutfiyah Aspita Septiani, Toxic Parenting Terhadap Perkembangan Anak
Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Kitab Tafsir Wa Khawatir Al-Imam Karya Syaikh Muḥammad
Mutawalli As-Sya’rawi, Journal of Education, Politic, and Social Humaniora, 1(2), 2023, hlm. 109.

14 Nita Aulia dan Gina Anggaraini, Deskripsi Toxic Parenting dan Pengaruhnya terhadap
Kesehatan Mental menurut Mahasiswa Universitas X dalam Pandangan Islami, Journal Islamic
Education, 1 (3), 2023, hlm. 457.

15 Francisca Mona Hady dan Mulya Virgonita Iswindari Winta, Menghindarkan Toxic
Parenting untuk Menurunkan Perilaku Cyberbullying Pada Remaja, Journal Of Psychology, 7 (1),
2023, hlm. 108.
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adalah istilah populer yang kerap dipakai untuk penyebutan disfunctional

family atau keluarga yang tidak bisa menerapkan fungsi keluarga dengan

semestinya serta tidak mampu memberikan rasa aman terhadap anaknya.16

c. Kategori Toxic Parenting

Beberapa ciri-ciri tindakan toxic parenting adalah:

1) Anak dibuat untuk terlibat dalam permasalahan orang tua sehingga anak

akan merasa bersalah ketika menginginkan hal yang memberatkan

orang tuanya.

2) Menghukum anak dengan hukuman fisik dengan alasan kedisiplinan.

3) Memberikan tekanan terhadap anak dalam emosional maupun

psikisnya.

4) Memberikan suap terhadap anak supaya mendukung keinginan orang

tuanya sehingga anak akan sulit berkembang dan mengenal dirinya

sendiri.17

Ada 3 macam parenting orang tua yang mana salah satunya bisa

termasuk sebagai toxic parenting, yaitu :

1) Membebaskan anak sesuai keinginannya (permissif parenting)

2) Mengharuskan anak mematuhi aturan dan batasan orang tua (otoriter

parenting)

16 Oktariani, Dampak Toxic Parents dalam Kesehatan Mental Anak, Jurnal Penelitian
Pendidikan, Psikologi Dan Kesehatan, 2 (3), 2021, hlm. 215-222.

17 Novita Maulidya Jalal, et al., Psikoedukasi Mengatasi Toxic Parenting Bagi Remaja,
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat,  2 (2), 2022, hlm. 428.
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3) Mendisiplinkan anak dengan aturan yang tidak mutlak (demokratis

parenting)18

2. Penelitian Yang Relevan

Setelah penulis menelusuri berbagai penelitian dan karya ilmiah seperti

artikel dan buku, penulis mendapatkan bahwa tema-tema yang terkait dengan

pembahasan ini mempunyai perspektif yang berbeda-beda, berikut adalah

keterangannya :

Tabel 1.1 Penelitian Relevan

No Aspek Keterangan
1. Nama Aas Siti Sholichah, Muhammad Hariyadi, dan

Nurbaeti
Tahun
Penelitian

2021

Judul Parenting Style dalam Perspektif al-Qur’an
(Analisis Ayat-Ayat al-Qur’an Yang Berkaitan
Dengan Istilah Anak)

Hasil
Penelitian

Menurut penelitian ini, pembagian pola asuh
ada dua, yaitu yang sesuai dengan al-Qur’an
dan sunah serta yang menyeleweng dengan al-
Qur’an dan sunah. Pola asuh dari dua model
demikian akan menciptakan buah yang
berbeda. Namun, artikel ini hanya
menyebutkan negativitas sang anak dan belum
menyebutkan negativitas dari sisi orang tua.

Persamaan Persamaan dari artikel dan penelitian ini
metode penelitian yang dipakai adalah pustaka
(Library Research) dengan bahan analisis yang
dipakai adalah Surah dalam al-Qur’an.

Perbedaan Perbedaanya yaitu pada fokus penelitiannya,
pada artikel karya Aas Siti Sholichah,
Muhammad Hariyadi, dan Nurbaeti, gaya
parenting dijabarkan secara umumnya
sedangkan dalam penelitian ini difokuskan
pada parenting yang buruk atau toxic parenting
nya saja.

18 Rabiatul Adawiah, Pola Asuh Orang Tua Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Anak,
Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, 7 (1), 2017, hlm. 33–48.
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2. Nama Salwa Nabila
Tahun
Penelitian

2022

Judul Parenting dalam Surah Luqman Ayat 12-19
(Kajian Historis Keluarga Luqman Hakim
Perspektif Fazlur Rahman)

Hasil
Penelitian

Hasil penelitian ini didapatkan beberapa poin
hikmah yang bisa dijadikan sebagai acuan
dalam parenting. Namun tidak ada tinjauan
psikologi yang dimasukkan untuk menganalisa
konsep parenting.

Persamaan Persamaan dari artikel dan penelitian ini yaitu
metode penelitian yang digunakan adalah
library research (pustaka) dan membahas tema
yang sama yaitu mengenai parenting dalam
perspektif al-Qur’an.

Perbedaan Perbedaanya yaitu pada fokus penelitian artikel
karya Salwa Nabila pembahasannya berfokus
pada parenting yang baik berdasarkan al-
Qur’an, sedangkan pada peneliti ini fokus
pembahasannya hanya pada toxic parenting
menurut perspektif al-Qur’an.

3. Nama Nurul Padilah, Lutfiyah Aspita Septiani
Tahun
Penelitian

2023

Judul Toxic Parenting Terhadap Perkembangan Anak
dalam Perspektif al-Qur’an (Studi Kitab Tafsir
wa Khawatir al-Imam Karya Syaikh
Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi)

Hasil
Penelitian

Menurut penelitian ini terdapat beberapa poin,
yaitu al-Qur’an memberikan perhatian lebih
terhadap toxic parenting, pembahasan toxic
parenting didapatkan dari histori mengenai
parenting Nabi Ibrahim dan parenting Luqman,
serta hal pertama yang seharusnya diterapkan
orang tua adalah pendidikan spiritual bukan
sekedar pendidikan dunia. Artikel ini
membahas toxic parenting dari perspektif al-
Qur’an namun belum menjelaskan Surah at-
Tahrim ayat 6 secara rinci berdasarkan kajian
penafsiran.

Persamaan Persamaan dari penelitian ini yaitu fokus
pembahasannya sama-sama pada bagaimana
toxic parenting dalam perspektif al-Qur’an.

Perbedaan Perbedaanya yaitu data pada penelitian Nurul
Padilah dan Lutfiyah Aspita Septiani adalah
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kitab Tafsir as-Sya’rawi, sedangkan pada
penelitian ini data primernya adalah terjemahan
kitab Tafsir al-Munir karya Wahbah Zuhayli.

4. Nama Arie Sulistyoko
Tahun
Penelitian

2018

Judul Tanggung Jawab Keluarga dalam Pendidikan
Anak di Era Kosmopolitan (Tela’ah Tafsir
Kontemporer Atas Surat At-Tahrim Ayat 6)

Hasil
Penelitian

Menurut penelitian ini, pendidikan terhadap
keluarga perlu menggunakan metode
pendidikan di mana nilai-nilai Islam di
dalamnya dapat tertanam. Hal ini berkaitan
dengan Surah at-Tahrim ayat 6. Dalam Surah
at-Tahrim ayat 6 mengandung sebab yang
tersirat dari sebuah pendidikan, namun artikel
ini tidak membahasnya.

Persamaan Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama
menggunakan tafsir kontemporer untuk
memahami makna Surah at-Tahrim ayat 6.

Perbedaan Perbedaanya yaitu penelitian Arie Sulistyoko
tema besar yang diangkat adalah pendidikan
anak atau parenting, sedangakan pada
penelitian ini tema yang diangkat lebih spesifik
yaitu mengenai toxic parenting.

Beberapa penelitian diatas mengangkat tema parenting, namun

penelitian yang melihat dari perspektif al-Qur’an tidak membahas toxic

parenting secara spesifik (Nurbaeti dkk., 2021; Nabila., 2022; Sulistyoko

2018). Selain itu belum ada penelitian terdahulu yang mengangkat topik toxic

parenting melalui Surah at-Tahrim ayat 6 dengan tafsir al-Munir sebagai

bahan kajian (Septiani dkk., 2023).

3. Kerangka Berpikir

Kekeliruan dalam cara parenting yang diterapkan dapat menjadi

indikasi toxic parenting. Tindakan toxic parenting tidak disadari berdampak

besar terhadap pembentukan sikap maupun perilaku buruk seseorang.
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Padahal pada Surah at-Tahrim ayat 6 mengandung peringatan agar umat

Islam menjaga diri dan keluarga mereka dari perilaku dan lingkungan yang

dapat menjerumuskan ke dalam dosa dan api neraka. Toxic adalah istilah yang

digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang beracun atau merugikan.

Dalam penggunaan yang lebih luas, istilah ini juga dapat menggambarkan

perilaku, hubungan, atau lingkungan yang merugikan, melemahkan,

meresahkan, ataupun merusak kesehatan mental dan emosional seseorang.

Aspek toxic dalam konteks at-Tahrim ayat 6 dapat diartikan sebagai segala

sesuatu yang merugikan iman dan akhlak, seperti perilaku yang merusak

hubungan keluarga, lingkungan yang penuh dosa, atau tindakan yang

bertentangan dengan ajaran Islam.

Tidak terpenuhinya hak anak karena perilaku toxic parenting dari masa

ke masa membuat analisis kajian tafsir mengenai ayat parenting dalam Surah

at-Tahrim ayat 6 agaknya perlu dilakukan dengan mengambil data dari

sebuah tafsir kontemporer seperti Tafsir al-Munir karya Wahbah Zuhayli

yang cukup kental dengan pendekatannya yang holistik, dengan

menggabungkan interpretasi teks dengan konteks sosial, psikologis, dan

historis. Detailnya dapat dilihat dari gambar berikut:
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Gambar 1. Kerangka Berpikir

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini ialah library research (penelitian kepustakaan).

Data-data maupun informasi yang relevan terkait masalah yang telah

dirumuskan dihimpun dari buku-buku, kitab-kitab tafsir, jurnal-jurnal

ilmiah, artikel penelitian, skripsi, catatan, dokumen, dan pembahasan

penunjang lainnya.19

19 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),
hlm. 28.

Surah at-Tahrim Ayat 6

(prinsip menjaga keluarga dari kerusakan dan dosa bisa
diterapkan dalam konteks menghindari perilaku toxic

parenting)

Toxic Parenting

(Toxic parenting mempengaruhi
pembentukan sikap dan perilaku buruk

seseorang)

Tafsir al-Munir Surah at-Tahrim Ayat 6

(pendekatannya holistik, menggabungkan interpretasi
teks dengan konteks sosial, psikologis, dan historis)
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b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan ialah pendekatan kualitatif. Sedangkan

pendekatan keilmuannya menggunakan psikologi. Tujuannya untuk

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena toxic parenting. Teori-teori

psikologi digunakan dalam memberikan penafsiran terhadap kata toxic

parenting.

2. Sumber Data

Sumber data yang dipakai pada penelitian ini 2, meliputi:

a. Dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer berupa terjemahan

Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syariah wa al-Manhaj.

b. Dalam penelitian ini menggunakan sumber data sekunder berupa artikel

ilmiah seperti buku, jurnal, skripsi, dan lain-lain yang relevan dengan tema

masalah pada tulisan ini.20 Kemudian dari proses yang dilalui dengan

pengumpulan data-data ini akan menghasilkan sebuah kesimpulan diakhir

proposal nanti.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah studi literatur.

Studi literatur yaitu metode melakukan pengumpulan data serta teori yang

relevan dengan pokok masalah penelitian yang dilakukan. Penelitian ini

mengidentifikasi masalah serta aspek-aspeknya dari data tertulis seperti kitab

20 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Cet. Ke-1 (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), hlm. 28.
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tafsir, buku, dan artikel. Proses penelaahan implikasi toxic parenting

dilakukan dengan analisa pada Tafsir al-Munir karya Wahbah Zuhayli.

4. Teknik Analisis Data

Penelitian ini memakai metode analisis data deduktif dengan analisis isi

dari tafsir al-Munir. Penjabaran toxic parenting dilakukan dengan

menganalisis parenting secara umum berdasarkan tafsir al-Munir kemudian

menjelaskan kontekstualnya yang mengacu pada toxic parenting. Data yang

telah dianalisa kemudian dapat ditarik kesimpulannya dengan teori-teori

psikologi.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

BAB I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode

penelitian serta sistematika penulisan.

BAB II adalah pembahasan mengenai toxic parenting yang mencakup

teori tentang toxic parenting, konsep parenting, serta jenis-jenis parenting.

BAB III adalah gambaran umum meliputi sejarah penafsir dan

karakteristik tafsir al-Munir. Terdapat tiga sub bab. Sub bab pertama mengenai

biografi Wahbah Zuhayli dan sejarah Tafsir al-Munir. Sub bab kedua mengenai

Surah at-Tahrim Ayat 6 perspektif Tafsir al-Munir. Sub bab ketiga mengenai

toxic parenting dalam perspektif Surah at-Tahrim Ayat 6.

BAB IV akan menguraikan analisis toxic parenting pada Surah at-Tahrim

ayat 6 dalam kajian Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syariah wa al-Manhaj.

Sub bab pertama mengenai analisis Surah at-Tahrim ayat 6 dalam Tafsir al-
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Munir fi al-Aqidah wa al-Syariah wa al-Manhaj. Sub bab kedua mengenai toxic

parenting dalam perspektif al-Qur’an Surah at-Tahrim ayat 6.

BAB V adalah penutup yang mencakup kesimpulan serta saran guna

perbaikan terhadap penelitian Toxic Parenting Perspektif al-Qur’an (Kajian

Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syariah wa al-Manhaj).
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis dapat disimpulkan bahwa toxic

parenting perspektif surah at-Tahrim ayat 6 meliputi Kajian surah at-Tahrim

ayat 6 dalam tafsir al-Munir dan dan Toxic parenting perspektif surah at-Tahrim

yaitu sebagai berikut: Surah at-Tahrim ayat 6 memberikan panduan yang jelas

tentang tanggung jawab orang tua dalam mendidik dan menjaga anak-anak

mereka dalam menghindari api neraka. Didalam Tafsir al-Munir menekankan

pentingnya pendidikan agama, kasih sayang, dan komunikasi yang baik dalam

keluarga dengan berusaha keras untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan

penuh kasih sayang, sesuai dengan tuntunan Islam. Dengan demikian, mereka

dapat memenuhi tanggung jawab mereka dan memastikan bahwa keluarga

mereka terhindar dari api neraka, sebagaimana yang diperintahkan dalam Surah

at-Tahrim ayat 6.

Surah at-Tahrim ayat 6 memberikan petunjuk mengenai pentingnya

tanggung jawab orang tua terhadap diri mereka sendiri dan keluarga dalam

konteks keimanan dan ketakwaan. Ayat tersebut menekankan perlunya menjaga

diri dan keluarga dari api neraka melalui perilaku yang sesuai dengan perintah

Allah. Dalam konteks ini, indikasi ke arah toxic parenting dapat diidentifikasi

melalui pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana perilaku orang tua

dapat mempengaruhi spiritualitas dan moralitas anak-anak mereka. Pendekatan

permissif yang ekstrem atau otoriter yang berlebihan, di sisi lain, dapat
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menyebabkan ketidakseimbangan dalam pendidikan dan kesehatan emosional

anak-anak. Oleh karena itu, pendekatan demokratis dalam parenting, yang

mempromosikan keterlibatan dan keadilan, sering dianggap lebih sesuai dengan

nilai-nilai Islam yang diajarkan dalam Al-Qur'an. Karena pada zaman sekarang

banyak orang tua tanpa sadar bertindak toxic parenting dengan tidak

memberikan teladan yang baik terhadap anaknya maka penafsiran Surah at-

Tahrim ini cocok untuk dijadikan pedoman supaya orang tua dapat

mengusahakan pengasuhan yang lebih Qur’ani dengan mengetahui dan

menyadari indikasi, serta menghindari perilaku toxic parenting. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa menghindari pola asuh perilaku toxic

parenting adalah bagian dari pengamalan nilai Qur’ani.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti dengan rendah hati

akan menyampaikan saran-saran, diantaranya:

1. Saran bagi orang tua

Orang tua sebaiknya secara teratur melakukan introspeksi terhadap pola

pengasuhan mereka sendiri. Hal ini dilakukan orang tua agar dapat menyadari

dan mengakui kelemahan atau kebiasaan yang berpotensi merugikan anak, ini

merupakan langkah pertama untuk melakukan perubahan positif.

2. Saran bagi anak

Bagi anak yang mengalami toxic parenting, ada beberapa hal yang

dapat dipertimbangkan. Pertama, penting untuk menyadari bahwa perilaku

toxic parenting bukanlah kesalahan anak. Setiap anak berhak untuk merasa
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aman, dihormati, dan dicintai oleh orang tua mereka. Jika situasi di rumah

membuatmu merasa terluka atau tidak nyaman, carilah seseorang yang bisa

dipercaya untuk berbicara, seperti guru, konselor sekolah, atau anggota

keluarga lainnya agar dapat membantu memberikan dukungan emosional dan

memberikan perspektif yang berharga. Selain itu, jagalah kesehatan mental

dan emosional dengan baik. Temukan cara untuk mengelola stres dan emosi,

seperti dengan berolahraga, menulis jurnal, atau mengikuti kegiatan yang bisa

dinikmati. Ingatlah bahwa setiap orang memiliki hak untuk hidup dalam

lingkungan yang positif dan mendukung. Jangan ragu untuk mencari bantuan

lebih lanjut jika situasi di rumah terasa tidak aman atau terlalu sulit untuk

dihadapi sendiri.

3. Saran bagi mahasiswa Ilmu al-Qur’an dan Tafsir

Dari hasil yang sudah didapatkan penelitian ini memiliki potensi untuk

dapat dikembangkan lagi. Maka dari itu pada penelitian selanjutnya

diharapkan agar memakai metode lain dalam penelitiannya, misalnya dengan

mengkomparasi toxic parenting dari perspektif Tafsir al-Munir dan melihat

langsung kejadian di lapangan serta wawancara dengan berbagai sumber.
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